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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project 

Based Learning terhadap hasil belajar fisika peserta didik. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain penelitian 

nonequivalent control group, dimana desain ini terdapat dua kelompok yaitu 

kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelompok kontrol yang 

tidak menerima perlakuan dengan pemilihan anggota kelompok tidak 

dilakukan secara acak. Pengambilan sampel menggunakan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh kelas XB 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XA sebagai kelas kontrol pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. Untuk kelas eksperimen diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model Project Based Learning, sedangkan kelas 

kontrol diberi perlakuan dengan pembelajaran konvensional. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrument tes hasil 

belajar yang berfokus pada ranah kognitif berupa soal uraian. Sebelum 

intrumen tes diberikan, dilakukan uji coba terlebih dahulu yaitu uji validitas, 

uji reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Diperoleh 7 soal uraian 

untuk mengukur ranah kognitif, serta lembar observasi untuk mengukur ranah 

afektif dan ranah psikomotorik. Dilakukan pretest untuk melihat kemampuan 

awal peserta didik pada kedua kelas dan diperoleh rata-rata pretest kelas 

eksperimen 25 dan kelas kontrol 26. Diperoleh nilai posttest kelas eksperimen 

adalah 64 dan kelas kontrol adalah 49. Sebelum melakukan uji hopitesis, 

terlebih dahulu hasil pretest dan postest dianalisis dengan uji normalitas dan 

homogenitas. Hasilnya data kelas eksperimen tidak terdistribusi normal tetapi 

homogen dan kelas kontrol terdistribusi normal dan homogen. Hasil 

pengujian hipotesis menggunakan uji Mann-Whitney U diperoleh nilai 

signifikan 0,001 yang kurang dari 0.05 (p < 0.05). Ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kedua 

kelompok, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Nilai N-Gain dihitung untuk 

menentukan efektivitas perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

sebesar 0,5032 dan kelas kontrol sebesar 0,2962. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh model Project Based Learning terhadap hasil belajar fisika peserta 

didik di kelas X SMAN 10 Mataram. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan upaya sadar dan 

terencana untuk menciptakan proses belajar yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan 

potensi spiritual, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan (UU No. 20 Tahun 2003; Prayitno, 

2016). Pendidikan yang berkualitas berperan 

penting dalam mengoptimalkan potensi peserta 

didik melalui proses pembelajaran yang efektif 

dan bermakna (Maison et al., 2020). Dalam 

konteks ini, hasil belajar menjadi salah satu 

indikator keberhasilan proses pendidikan karena 

mencerminkan perubahan perilaku dan 

kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Purwanto, 2019; 

Lubis, 2021). 

Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya media pembelajaran, model 

pembelajaran, dan minat belajar peserta didik. 

Pemilihan media dan model pembelajaran yang 

tepat dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik serta memperkuat hubungan antara strategi 

pembelajaran dengan pencapaian akademik 

(Nurazizah, 2024). Selain itu, minat belajar 
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yang tinggi mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran, sehingga 

mampu mencapai hasil belajar yang optimal 

(Halawa, 2023). Dengan demikian, keberhasilan 

proses belajar tidak hanya bergantung pada 

kemampuan peserta didik, tetapi juga pada 

efektivitas strategi dan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan oleh guru. 

Fisika merupakan cabang ilmu sains yang 

mempelajari materi, energi, serta interaksi di 

antara keduanya (Gunawan et al., 2015). 

Pembelajaran fisika menuntut kemampuan 

berpikir logis, analitis, dan kritis dalam 

memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak 

(Rahmawati et al., 2020). Namun, dalam 

praktiknya, hasil belajar fisika peserta didik di 

sekolah masih tergolong rendah. Berdasarkan 

data guru mata pelajaran fisika di SMAN 10 

Mataram, nilai rata-rata UTS peserta didik kelas 

X berada pada kisaran 25–40, di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa peserta didik belum 

sepenuhnya memahami konsep fisika secara 

mendalam. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil 

belajar tersebut adalah penggunaan metode 

pembelajaran konvensional yang berpusat pada 

guru (teacher-centered), di mana proses 

pembelajaran masih didominasi oleh ceramah 

dan peserta didik berperan pasif sebagai 

pendengar. Model pembelajaran seperti ini 

kurang memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk berpikir kritis, menemukan konsep 

secara mandiri, dan mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterbatasan 

guru dalam menerapkan model pembelajaran 

inovatif yang melibatkan peserta didik secara 

aktif juga menjadi tantangan tersendiri. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar dan 

keterlibatan peserta didik adalah Project Based 

Learning (PjBL). Model ini menempatkan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui 

kegiatan proyek yang mendorong kolaborasi, 

kreativitas, pemecahan masalah, serta 

kemampuan berpikir kritis (Handayani, 2019; 

Ansumarwaty et al., 2023). Melalui proyek yang 

dirancang berdasarkan konsep fisika, peserta 

didik tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan 

kontekstual. Dalam hal ini, perguruan tinggi 

memiliki peran strategis dalam membekali calon 

guru dengan kemampuan pedagogis yang 

memadai, termasuk keterampilan dalam 

menerapkan model pembelajaran inovatif seperti 

PjBL (Hikmawati et al., 2022). Calon guru fisika 

diharapkan mampu tidak hanya menguasai materi 

pelajaran, tetapi juga merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang aktif, menarik, 

serta berorientasi pada peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar fisika 

di sekolah menuntut adanya penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada 

peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan 

model Project Based Learning (PjBL) terhadap 

hasil belajar fisika peserta didik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

fisika serta menjadi solusi dalam mengatasi 

rendahnya hasil belajar peserta didik di sekolah. 

 

METODE 

 

Penelitian ini termasuk penelitian quasi 

eksperimen (eksperimen semu), dengan model 

pretest-posttest control group design. Penelitian 

dilaksanakan pada SMAN 10 Mataram. Populasi 

penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X 

SMAN 10 Mataram serta sampel yang terdiri dari 

60 peserta didik yang dipilih menggunakan 

metode purposive sampling dengan 

mempertimbangkan materi yang dipelajari yaitu 

Energi terbarukan. Sampel penelitian terdiri dari 

dua kelas yaitu kelas kontrol yang berjumlah 28 

peserta didik dan kelas eksperimen yang 

berjumlah 31 peserta didik. Kelompok 

eksperimen diberikan penerapan pembelajaran 

dengan menggunakan model project based 

learning, sementara kelompok kontrol diberikan 

pembelajaran LKPD konvensional yang dimiliki 

guru dengan metode ceramah. Pembelajaran yang 

dilakukan pada kelompok eksperimen berupa 

penerapan model project based learning yang 

dimana peserta didik dapat menghasilkan sebuah 

proyek sehingga peserta didik dapat 

menganalisis dan menyimpulkan hasil dari 

proyek yang telah dihasilkan, proyek tersebut 

berkaitan dengan materi Energi terbarukan. 

Instrumen tes berbentuk uraian telah 

melalui serangkaian pengujian, meliputi uji 

validitas butir soal, uji reliabilitas, uji tingkat 

kesukaran, dan uji daya beda. Uji validitas 

dilakukan menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi 27. Reliabilitas soal dihitung dengan 
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menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 

Analisis tingkat kesukaran dilakukan 

berdasarkan indeks kesukaran, sedangkan daya 

beda soal ditentukan melalui perhitungan selisih 

proporsi jawaban benar antara dua kelompok 

peserta didik. 

Sebelum melakukan analisis data, 

dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk 

mengetahui distribusi data hasil tes dari kedua 

kelas, sedangkan uji homogenitas dilakukan 

dengan Levene’s Test guna memastikan bahwa 

kedua kelas memiliki varians awal yang setara. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

menggunakan uji Mann-Whitney U karena salah 

satu uji prasyarat tidak terpenuhi. Uji hipotesis 

tersebut bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik antara kedua kelas setelah diberikan 

perlakuan. 

Data penelitian berupa hasil belajar fisika 

peserta didik yang diperoleh dari hasil pretest dan 

posstest. Tes yang digunakan yaitu 7 butir soal 

uraian yang telah di uji validitasnya dengan nilai 

signifikansi setiap butir yaitu p<0,05 dan telah 

dinyatakan reliabel dibuktikan dari nilai 

Cronbach alpha 0,585. Semua butir soal tersebut 

mengacu pada indikator hasil belajar peserta 

didik yang terdiri dari C1 (mengingat), C2 

(memahami), C3 (menerapkan), C4 

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 

(Menciptakan) (Sahidu, 2018). 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji Mann-Whitney U karena salah 

satu data tidak berdistribusi normal. Sebelum itu, 

dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan 

uji homogenitas untuk memastikan bahwa data 

layak dianalisis lebih lanjut. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

fisika peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model Project Based Learning dan 

kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Data hasil penelitian didapatkan dari hasil 

skor pretest dan posttest keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Skor rata-rata posttest keterampilan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen sebesar 26.42, 

sedangkan skor rata-rata posttest di kelas kontrol 

yaitu sebesar 23.12. Data skor rata-rata posttest 

dari kedua kelas tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan model Project-Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar fisika 

peserta didik pada materi energi terbarukan. Data 

diperoleh melalui pemberian tes awal (pre-test) 

dan tes akhir (post-test) kepada dua kelompok 

sampel, yaitu kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran PjBL dan 

kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Hasil menunjukkan bahwa rata-

rata skor pre-test kelas eksperimen adalah 25, 

sedangkan rata-rata skor post-test kelas kontrol 

sebesar 26. Setelah diberikan perlakuan, kedua 

kelas diberikan posttest untuk mengetahui 

kemampuan akhir peserta didik. Data hasil 

posttest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 64,00 dan 49.00. Nilai rata-rata pretest 

dan posttest dari kedua kelas tersebut disajikan 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 

Kelas Nila rata-rata pretest Nilai rata-rata Posttest 

Eksperimen 25,00 64,00 

Kontrol 26,00 49,00 

 

Gambar 1. Diagram Data Hasil Pretest dan Posstest Peserta Didik 
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Hasil pengamatan terhadap setiap indikator 

hasil belajar menunjukkan bahwa baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol mengalami 

peningkatan skor dari pre-test ke post-test. 

Namun, peningkatan yang terjadi pada kelas 

eksperimen lebih signifikan, yang ditunjukkan 

oleh rata-rata skor yang lebih tinggi pada seluruh 

indikator hasil belajar. Uji prasyarat terhadap 

data pre-test dan post-test menunjukkan bahwa 

data pre-test pada kelas eksperimen tidak 

berdistribusi normal tetapi memiliki variansi 

yang homogen. Sementara itu, data pre-test pada 

kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen. 

Adapun data post-test dari kedua kelas 

menunjukkan distribusi normal dan variansi yang 

homogen. 

Hasil uji normalitas dengan metode 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pre-test pada kelas eksperimen 

sebesar 0,043 dan pada kelas kontrol sebesar 

0,265. Nilai signifikansi post-test pada kelas 

eksperimen sebesar 0,231 dan pada kelas kontrol 

sebesar 0,082. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa salah satu data pre-test tidak 

berdistribusi normal, sedangkan kedua data post-

test berdistribusi normal karena memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). 

Selanjutnya, hasil uji homogenitas menggunakan 

Levene’s Test menunjukkan bahwa data pre-test 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,193 (> 0,05) 

dan data post-test sebesar 0,690 (> 0,05). Dengan 

demikian, kedua kelas dapat dinyatakan memiliki 

variansi yang homogen. 

Berdasarkan hasil tersebut, pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

non-parametrik Mann-Whitney U. Hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, 

yang lebih kecil daripada α = 0,05. Dengan 

demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar fisika peserta 

didik di SMAN 10 Mataram. Hasil uji Mann-

Whitney U disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Mann-Whitney U 

Kelas Jumlah Peserta Didik Asymp. Sig (2-tailed) Taraf Sig. 

Eksperimen 31 
0,001 0,050 

Kontrol 28 

 

Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan 

bahwa peningkatan skor post-test pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning mampu 

memberikan peningkatan hasil belajar fisika 

peserta didik yang lebih signifikan dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen 

berada pada kategori sedang hingga tinggi, 

sedangkan pada kelas kontrol hanya mencapai 

kategori rendah hingga sedang. 

Hasil analisis data awal menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kontrol relatif setara. Setelah 

penerapan model PjBL, nilai rata-rata hasil 

belajar kelas eksperimen meningkat secara 

signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai 

signifikansi < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh positif model PjBL 

terhadap hasil belajar fisika peserta didik. Hasil 

uji N-Gain menunjukkan peningkatan yang lebih 

tinggi pada kelas eksperimen (rata-rata 50,30) 

dibandingkan kelas kontrol (29,65). Peningkatan 

terbesar terjadi pada indikator kognitif C4 

sebesar 0,725, sedangkan indikator lain juga 

mengalami peningkatan pada kategori sedang. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan PjBL 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh 

perbedaan pendekatan pembelajaran. Kelas 

eksperimen yang menggunakan PjBL 

menunjukkan keaktifan dan antusiasme lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Nilai 

rata-rata hasil belajar fisika di kelas eksperimen 

mencapai 64,00, sedangkan kelas kontrol hanya 

49,00.  

 

Pembahasan 

Hasil uji ANACOVA menunjukan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa lebih baik 

ketika diterapkannya penerapan LKPD IPA 

berbasis STM dibandingkan dengan 

pembelajaran penerapan LKPD konvensional 

yang diberikan guru. Skor rata-rata pretest pada 

kedua kelas yang dihasilkan tidak jauh berbeda. 

Setelah diberikan perlakuan penerapan LKPD 

berbasis STM pada kelas eksperimen dan 

perlakuan penerapan LKPD konvensional yang 
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diberikan  guru pada kelas kontrol diperoleh skor 

rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari skor rata-rata kelas kontrol. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan   

Lestari et al. (2016), Purnamasari et al. (2017), 

dan Zahidah et al. (2020) yang memberikan 

kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran sains teknologi masyarakat (STM) 

sangat layak dan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

dibandingkan dengan pembelajaran yang 

didominasi oleh guru yang dimana akhirnya 

siswa banyak yang kurang efektif mengikuti 

proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran menggunakan model 

Project Based Learning (PjBL) pada mata 

pelajaran fisika dirancang untuk mengoptimalkan 

hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Model ini menempatkan 

peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui 

penyelesaian proyek yang berkaitan dengan 

permasalahan nyata. Penelitian dilaksanakan di 

SMAN 10 Mataram dengan menerapkan lima 

tahapan sesuai sintaks PjBL. Implementasi model 

Project Based Learning (PjBL) memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

psikomotorik melalui kegiatan proyek. 

Dokumentasi kegiatan peserta didik selama 

proses perakitan proyek disajikan pada Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Aktivitas peserta didik dalam merakit 

proyek energi  

 

Berdasarkan gambar di atas, terlihat 

peserta didik sedang bekerja secara berkelompok 

untuk merancang dan merakit sebuah proyek 

fisika sederhana menggunakan berbagai 

komponen elektronik. Aktivitas tersebut 

menunjukkan karakteristik utama model Project 

Based Learning (PjBL), yaitu peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses 

penyelidikan, pemecahan masalah, kolaborasi, 

dan pembuatan produk sebagai hasil 

pembelajaran. Dalam kegiatan ini, peserta didik 

tidak hanya menerima konsep secara teoritis, 

tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah dipelajari melalui pengalaman nyata. Proses 

diskusi, perencanaan, perakitan, hingga pengujian 

proyek mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, serta meningkatkan pemahaman konsep 

fisika secara lebih mendalam. 

Aktivitas pembelajaran berbasis proyek 

seperti yang ditunjukkan pada gambar tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh. 

Hasil analisis data awal menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik pada kelas eksperimen 

dan kontrol relatif setara. Setelah penerapan 

model PjBL, nilai rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen meningkat secara signifikan 

dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan 

uji Mann-Whitney U, diperoleh nilai signifikansi 

< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif model PjBL terhadap 

hasil belajar fisika peserta didik. Hasil uji N-Gain 

menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi pada 

kelas eksperimen (rata-rata 50,30) dibandingkan 

kelas kontrol (29,65). Peningkatan terbesar 

terjadi pada indikator kognitif C4 sebesar 0,725, 

sedangkan indikator lain juga mengalami 

peningkatan pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu 

meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta 

didik karena mereka memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan 

bermakna melalui keterlibatan langsung dalam 

penyelesaian proyek yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh 

perbedaan pendekatan pembelajaran. Kelas 

eksperimen yang menggunakan PjBL 

menunjukkan keaktifan dan antusiasme lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Nilai 

rata-rata hasil belajar fisika di kelas eksperimen 

mencapai 64,00, sedangkan kelas kontrol hanya 

49,00. Model PjBL terbukti dapat mengubah 

persepsi peserta didik terhadap fisika yang 

semula dianggap sulit menjadi lebih menarik dan 

bermakna. Pada ranah afektif, peserta didik kelas 

eksperimen menunjukkan sikap lebih positif, 

motivasi lebih tinggi, serta rasa tanggung jawab 

yang lebih baik terhadap tugas-tugas proyek. 

Peningkatan ini sejalan dengan pendapat Supriadi 

(2015) bahwa pembelajaran afektif menekankan 

pembentukan karakter dan sikap selama proses 

belajar. Sementara itu, hasil belajar ranah 

psikomotor peserta didik di kelas eksperimen 
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juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan 

merancang, merakit, dan mempresentasikan 

proyek, yang mendorong keterampilan dan 

kepercayaan diri mereka. Pembelajaran berbasis 

proyek memberikan pengalaman langsung yang 

berpengaruh positif terhadap peningkatan 

keterampilan psikomotor dan memperkuat hasil 

belajar kognitif. 

Secara keseluruhan, penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta 

didik pada ketiga ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pemaparan hasil analisis data 

dan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

fisika peserta didik pada materi energi 

terbarukan. 
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